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Lampiran 1. Kuesioner 

a. Hasil Wawancara Bapak Usman (Kepala Desa) 

Nama : Usman  

Alamat : Dsn. Tirowali (Desa Towondu) 

Umur : 46 Thn 

Jenis Kelamin : Lak - laki 

Daerah Asal : Luwu (Desa Towondu) 

Tingkat Pendidikan : SMA 

Pekerjaan : Kepala Desa 

 

1. Bagaimana kondisi/keadaan masyarakat dalam segi ekonomi di Desa Towondu 

Polongasa? 

Kondisi/keadaan masyarakat Desa Towondu rata – rata menengah ke bawah 

dengan rata – rata bermata pencaharian dari sector pertanian dan perikanan. 

 

2. Apa saja potensi yang dimiliki di Desa Towondu Polongasa? 

Potensi yang dimiliki Desa Towondu di sector pariwisata antara lain sumber daya 

alam yang melimpah, contohnya hamparan sawah, kebun jagung dan hutan 

mangrove 

 

3. Apa visi misi terbentuknya Ekowisata Mangrove di Desa Towondu Polongasa? 

Pemberdayaan masyarakat, pemberdayaan karang taruna, dan sumberdaya alam 

dan sumber daya manusia 

 

4. Apa yang menjadi daya tarik dari Ekowisata Mangrove di Desa Towondu 

Polongasa?  

Daya Tarik dari ekowisata mangrove polongasa yaitu letaknya yang berada di 

Pelabuhan yang menyajikan pemandangan hutan mangrove yang masih sangat 

alami serta udara yang sejuk. 

 

5. Apa langkah-langkah yang sudah dilakukan desa untuk pembentukan dan 

pengembangan Ekowisata mangrove di Desa Towondu Polongasa?  

Pembentukan karang taruna dan pembentukan panitian pengelola ekowisata  
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6. Apakah dalam pengembangan Ekowisata Mangrove melibatkan pihak - pihak lain? 

swasta atau partisipasi warga/lembaga setempat?  

Iya, melibatkan partisipasi warga  

 

7. Siapa saja yang terlibat dalam pengelolaan Ekowisata Mangrove di Desa Towondu 

Polongasa? 

Karang taruna, tokoh masyarakat, masyarakat desa towondu, pengelola ekowsiata 

 

8. Apa bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan Ekowisata Mangrove di 

Desa Towondu Polongasa?  

Berperan penting dalam dalam pembentukan Ekowisata mangrove polongasa 

meliputi, menjaga konservasi alam, ikut serta membantu membenahi fasilitas yang 

sydah rusak contohnya membuat mengganti kayu jembatan, membuat gazebo, 

menambah spot – spot foto yang masih kurang dan jika musim hujan askses jalan 

ke ekowisata becek, masyarakat yang turun menimbun jalan tersebut untuk 

mengurangi kebecekan. 

 

9. Manfaat apa yang diterima masyarakat Desa Towondu Polongasa dengan adanya 

pengembangan Ekowisata Mangrove di Desa Towondu Polongasa?  

Alhamdulillah dengan adanya ekowisata mangrove polongasa banyak seklai 

manfaat yang diterima oleh masyarakat desa towondu, contohnya dapat membantu 

perekonomian masyarakat dengan menjual berbagai makanan di tempat ekowisata, 

dan banhyak orang yang tahu dari berbagai daerah kalau di kabupaten luwu 

tepatnya di kecamatan suli di Desa Towondu ada ekowisata mangrove yang 

terbilang masih alami yang bagus untuk dikunjungi jika ingin rekreasi Bersama 

keluarga, teman. 

 

10. Menurut bapak apa saja yang menjadi kekuatan dari Kawasan Ekowisata Mangrove 

di Desa Towondu Polongasa?  

Jadi yang menjadi kekuatan dari Kawasan ekowisata mangrove Desa Towondu 

Polongasa yaitu memiliki tanah yang luas untuk dijadikan indikator pengembangan 

ekowisata, ada spot foto, ada rumah karang yang bisa di tempati memancing, 

terdapat tempat permainan anak, adanya gazebo yang bisa di tempati untuk 

bersantai, tempat untuk daiving, dan suburnya mangrove dan tempatnya masih 

alami sekali. 
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11. Menurut bapak apa saja yang menjadi kelemahan dari Kawasan Ekowisata 

Mangrove di Desa Towondu Polongasa?  

Bahwasanya kekurangan ekowisata ini banyaknya sampah, dan belum ada 

mushollah, home stay, dan pasok air bersih masih kurang dan wahana juga masih 

kurang 

 

12. Menurut bapak apa saja yang menjadi peluang dari Kawasan Ekowisata Mangrove 

di Desa Towondu Polongasa?  

Meningkatnya ekonomi masyarakat, dan berkurangnya pengangguran  

 

13. Menurut bapak apa saja yang menjadi ancaman dari Kawasan Ekowisata Mangrove 

di Desa Towondu Polongasa?  

Ancamannya yah sudah banyak tempat ekowisata yang di buat di kabupatenluwu, 

jadi sebagai kepala desan dan sekaligus pengelola kita harus kreatif agar tidak 

ketinggalan dengan ekowisata  

b. Hasil Wawancara Masyarakat Sekitar Ekowisata Mangrove Polongasa 

Nama : Ersi 

Alamat : Towondu  

Umur : 33 Thn 

Jenis Kelamin : Perempuan  

Daerah Asal : Luwu (Towondu) 

Tingkat Pendidikan : DII. Kebidanan 

Pekerjaan : Bidan Desa 

 

 

1. Apa partisipasi masyarakat dalam pengembangan Ekowisata Mangrove 

Polongasa?  

Turut ikut membantu dalam pengembangan mangrove Turut ikut membantu dalam 

pengembangan mangrove, misalnya ada ikut gotong royong untuk bersihkan sekitar 

tempat ekowisata. 

 

2. Apakah ada pertemuan rutin untuk membahas Ekowisata Mangrove Polongasa? 

Iya ada, untuk membahas perkembangan dan perbaikan mangrove polongasa 

 

3. Apakah masyarakat dilibatkan dalam pengembangan Ekowisata Mangrove 

Polongasa?  

Iya, tempat untuk dijadikan tempat usaha dan wisata  
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4. Apakah anda memanfaatkan sekitar objek wisata untuk dijadikan tempat usaha? 

Tidak, kebetulan ada tante saya yang menjual di tempat ekowisata tersebut  

 

5. Apakah ada masalah-masalah dalam pengembangan Ekowisata Mangrove 

Polongasa? Dan jika ada masalah – masalah dalam pengembangan Ekowisata 

Mangrove Polongasa, Bagaimana cara mengatasinya?   

Yang pastinya jika ada masalah yang terjadi dalam proses penngembangan 

ekowisata mangrove ini yah akan dibicarakan secara baik dan akan diadakannya 

rapat untuk membicarakan masalah yang terjadi, nah maka dari itu perlu sekali 

diadakannya pertemuan rutin setiap sebulan seklai untuk membahas masalah 

pengembangan yang terjadi  

 

6. Bagimana dampak terhadap kehidupan masyarkat dengan adanya Ekowisata 

Mangrove Polongasa?  

Dampaknya sangat membantu masyarakat towondu dalam menambah pemasukan  

 

7. Apakah masyarakat menerima manfaat dari pengembangan Ekowisata Mangrove 

Polongasa?  

Iya, sangat bermanfaat bagi masyarakat karena bisa dijadikan tempat mandi untuk 

pasien mengalami stroke 

 

8. Menurut bapak/ibu apa saja yang menjadi kekuatan dari Kawasan Ekowisata 

Mangrove di Desa Towondu Polongasa? 

letak ekowisatanya juga tidak terlalu jauh dari pemukiman, dan penataan ruangnya 

juga sudah cukup baik. 

 

9. Menurut bapak/ibu apa saja yang menjadi kelemahan dari Kawasan Ekowisata 

Mangrove di Desa Towondu Polongasa?  

masih ada sampah yang berserakan, adanya jembatan yang rusak 

 

10. Menurut bapak/ibu apa saja yang menjadi peluang dari Kawasan Ekowisata 

Mangrove di Desa Towondu Polongasa?  

mengangkat ekonomi masyarakat desa towondu polongasa. 

 

11. Menurut bapak/ibu apa saja yang menjadi ancaman dari Kawasan Ekowisata 

Mangrove di Desa Towondu Polongasa?   
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kalau menurut saya si lebih ke lingkungan saja ya kak, seperti pembuangan sampah 

sembarangan akan mangakibatkan merusaknya ekosistem tumbuhan mangrove 

tersebut. 

 

c. Hasil Wawancara Pengunjung 

Nama : Muhammad Fahmi  

Alamat : Senga, Belopa 

Umur : 21 Thn 

Jenis Kelamin : Laki – laki  

Daerah Asal : Senga, Belopa 

Tingkat Pendidikan : SMA 

Pekerjaan : Mahasiswa 

1. Apa tujuan Bapak/ Ibu berkunjung ke ekowisata mangrove di Desa Towondu 

Polongasa?  

Ingin menghilangkan Stres 

 

2. Menurut Bapak/Ibu potensi- potensi apa saja yang dimiliki ekowisata     mangrove 

di Desa Towondu Polongasa?  

Pertama ada ekosistem bakau yang sangat bagus, ada tempat daiving  

 

3. Potensi-potensi apa saja yang perlu dikembangkan sebagai daya tarik dari 

ekowisata mangrove di Desa Towondu Polongasa?  

Diperlukan penambahan warung makan, serta pengecetan ulang seperti 

jembatan dan beberapa gazebo. 

 

4. Menurut Bapak/Ibu apa saja yang menjadi kekuatan dari kawasan ekowisata 

mangrove di Desa Towondu Polongasa?  

Hutan bakau, rumah karang dan diving 

 

5. Menurut Bapak/Ibu apa saja yang menjadi kelemahan dari kawasan 

ekowisata mangrove di Desa Towondu Polongasa?  

Terdapat jalan setapak yang masih rusak atau jembatan  

 

6. Menurut Bapak/Ibu apa saja yang menjadi peluang dari kawasan ekowisata 

mangrove di Desa Towondu Polongasa?  

Pemandangan laut yang indah serta hutan bakau yang indah  
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7. Menurut Bapak/Ibu apa saja yang menjadi ancaman dari kawasan ekowisata 

mangrove di Desa Towondu Polongasa?  

Jalanan setapak atau jembatan disini belum di pasangkan pagar ditakutkan 

pengunjung dapat terjatuh  

 

8. Menurut Bapak/Ibu/Sdr/Sdri bagaimana kondisi jalan untuk mencapai 

ekowisata mangrove di Desa Towondu Polongasa? Jalan untuk ke tempat 

ekowisata masih kurang bagus  

 

9. Bagaimana menurut anda kemudahan dalam menjangkau (aksesibilitas) ke 

lokasi wisata ekowisata mangrove yang ada di Desa Towondu Polongasa?  

Masih kurang terdapat jalan uamh rusak  

 

10. Menurut Bapak/Ibu/Sdr/Sdri apa saja sarana dan prasarana yang sudah layak 

di ekowisata mangrove yang ada di Desa Towondu Polongasa?  

Warung makan serta mushollah 

 

11. Menurut Bapak/Ibu/Sdr/Sdri sarana dan prasarana apa saja yang masih 

kurang         dan perlu diperbaiki di ekowisata mangrove di Desa Towondu 

Polongasa?  

Penerangan masih kurang serta spot foto perlu ditambah 

 

12. Menurut Bapak/Ibu fasilitas pendukung apa saja yang perlu ditambah di 

ekowisata mangrove yang ada di Desa Towondu Polongasa?  

Saya rasa akan menarik jika ditambahkan tempat memancing ikan  
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Lampiran 2. Data Informan 

No Nama Alamat Umur 
Jenis 

Kelamin Daerah Asal 
Tingkat 

Pendidikan Pekerjaan Penghasilan  Jabatan/Peran 

1 Suparman Towondu 52 Laki-Laki Luwu (Towondu) SMA Petani Rp.2.000.000,00 
Pengurus 
Ekowisata 

2 Hendratmo Towondu 30 Laki-Laki Luwu (Towondu) SMA Wiraswasta Rp.1.500.000,00 
Pengurus 
Ekowisata 

3 Risaldi Towondu 25 Laki-Laki Luwu (Towondu) SMA Wiraswasta Rp.1.500.000,00 
Pengurus 
Ekowisata 

4 Riskal Towondu 23 Laki-Laki Luwu (Towondu) SMA Wiraswasta Rp.1.500.000,00 
Pengurus 
Ekowisata 

5 Aldi Towondu 22 Laki-Laki Luwu (Towondu) SMA Wiraswasta Rp.1.500.000,00 
Pengurus 
Ekowisata 

6 Usman Towondu 46 Laki-Laki Luwu (Towondu) SMA Kepala Desa Rp.3.000.000,00 
Pengelola 
Ekowisata 

7 Ery. B Towondu 31 Laki-Laki Luwu (Towondu) S1 Wiraswasta Rp.1.500.000,00 
Masyarakat 
Desa 

8 Maskur. B Towondu 50 Laki-Laki Luwu (Towondu) SLTA Petani Rp.2.000.000,00 
Masyarakat 
Desa 

9 Uni Towondu 26 Perempuan Luwu (Towondu) S1 Wiraswasta Rp.1.500.000,00 
Masyarakat 
Desa 

10 Ersi Towondu 33 Perempuan Luwu (Towondu) D.III Kebidanan Bidan Desa Rp.1.500.000,00 
Masyarakat 
Desa 

11 Ade Qomariah Towondu 54 Perempuan Luwu (Towondu) MAN IRT Rp.1.000.000,00 
Masyarakat 
Desa 

12 Sumarni Cimpu 22 Perempuan Luwu (Cimpu) SMA Mahasiswa Rp.1.000.000,00 Pengunjung 

13 M. Fahmi Senga' Belopa 21 Laki-Laki Luwu (Cimpu) SMA Mahasiswa Rp.1.000.000,00 Pengunjung 

14 M. Iksan Buntu Barana 21 Laki-Laki Luwu (Cimpu) SMA Mahasiswa Rp.1.000.000,00 Pengunjung 

15 Uswatun.H Towondu 33 Perempuan Luwu (Towondu) SMA Wiraswasta Rp.1.500.000,00 Pengunjung 

16 Nirwana Buntu Kunyi 22 Perempuan Luwu (Buntu Kunyi) SMA Mahasiswa Rp.1.000.000,00 Pengunjung 
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17 M. Adit Nur Buntu Kunyi 17 Laki-Laki Luwu (Buntu Kunyi) SMA Mahasiswa Rp.1.000.000,00 Pengunjung 

18 Nirmala Sari Buntu Kunyi 17 Perempuan Luwu (Buntu Kunyi) SMA Mahasiswa Rp.1.000.000,00 Pengunjung 

19 Sitti Aisya Buntu Kunyi 19 Perempuan Luwu (Buntu Kunyi) SMA Mahasiswa Rp.1.000.000,00 Pengunjung 

20 Devi Shinta Suli 23 Perempuan Luwu (Suli) S1 Wiraswasta Rp.1.500.000,00 Pengunjung 

21 Nuraini Suli 23 Perempuan Luwu (Suli) S2 Wiraswasta Rp.1.500.000,00 Pengunjung 

22 Putri Utami Cimpu 21 Perempuan Luwu (Cimpu) D.III Wiraswasta Rp.1.500.000,00 Pengunjung 

23 Alwaqiah Towondu 21 Perempuan Luwu (Towondu) SMA Mahasiswa Rp.1.000.000,00 Pengunjung 

24 Widya Suli 22 Perempuan Luwu (Suli) SMA Mahasiswa Rp.1.000.000,00 Pengunjung 

25 Fajriati Murante 22 Perempuan Luwu (Murante) SMA Mahasiswa Rp.1.000.000,00 Pengunjung 

26 Miftahuljannah Senga' Belopa 21 Perempuan Luwu (Senga') SMA Mahasiswa Rp.1.000.000,00 Pengunjung 

27 Nur Alfia Suli 21 Perempuan Luwu (Suli) SMA Mahasiswa Rp.1.000.000,00 Pengunjung 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

Gambar 3. Wawancara Narasumber 
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Gambar 4. Ekowisata Mangrove 
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lampiran 4. Surat Penelitian 


